Menghormatl yang Lampau,
Menciptakan yang Baru
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lima kota lainnya di Jawa, per-

helatan Bali Biennale kini siap
memasuki masa puncaknya.

Bertajuk Summit Event Bali
Biennale 2005 (SEBB 2005),
puncik tersebut akan diisi oleh
dua pameran akbar, yaitu pa-
rnm:ll; F&:Lnnﬂt Event Bali Bi-
enn pameran Historio-
grafi Seni Rupa Bali, screening
video, paviliun hrtu.n.mrtas&
busth seminar seni rupa,

Pada petang 26 November
mendatang SEBBE 2005 alan di-
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global Ubud, Sementara penu-
tupannya akan dilaksanakan pa-
da 30 Desember di Museum
Nyoman Gunarsa di Klung-
kung.

Pada upacara penutupan itu
akan diserahkan Astra Otoparts
Art Award kepada emipat perupa
dengan ter-
puji serta Bali Biennale Culture

umerta kepada seorang
an
vang telah nmberﬂtp:l;

sid,
SEEB 2005 akan diikuti oleh

sekitar 216 perupa dan berlang-
sung secara simultan di 10 ve-
nues di Ubud, Denpasar, dan
Klungkung J
Pergolakan kreatif
Sedari awal perhelatan Bali
Biennale telah memantik pole-
nukherkapmumgmd:hulangm
perupa Bali maupun luar
Sebagian besar kritik itu mem
bangun sifatnya, sebagian lain-
nya berupa insinuasi dan ke-
marahan yang tak berdasar.
Kritik membangun
wmumnya t pada lan-
dasan konseptual yang dirumius-
kan para penggagas Bali Bien-
nale. Landasan tersebut meng-
e-}awantnh pada tema besar
mgane and Scape” serta delapan
yang menjadi acuan es-
Letlkbagtlﬁkuﬂtur PBE dan BB
dalam memilih karya-karya yang
: BE,
Bagi para pe se-
pert 1 Made m, Neka,
Rai, serta Gunarsa, lan-
dasan konseptual tersebut me-
sebuah terobosan in-
telektual, sebuah upaya untuk
menempatkan Bali beserta se-
gala kearifan dan estetika tra-
disionalnya sebagai api inti per-
golakan kreatif seni rupa kon-
temporer di pulaw itu.
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pasif, menunduk  pasrah
muﬁf perintah, prasangka,
penghakiman yang dila-

paradigma pemikir-
r di luar Bali, pa-
a pemikiran Barat uta-
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Sedari awal perhelatan Bali
Biennale telah memantik
polemik berkepanjangan
di kalangan perupa Bali

maupun luar Bali.
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subtema tersebut
(Pilgrimage, Voyage, Echo, Em-
bodiment, Déja vu, Exploration,
Ed:jiu:, Discourse) menawarkan
sebuah pemalmaan yang sama

sekali baru, Karya-karya perupa
Bali, Nusantara, serta manca-

pertama kalinya, peran
aktif Bali dalam perhﬂnbangan

seni rupa serta keterbukaan kul

dalam menerima d:m
budayaan | d.ﬂmsl:.'ﬁkanklfx-:
uar
dalam sebuah lmmp yang jer-
tﬁhsedan runtiin.
baliknya, sejumlah perupa
Bali, | Made Budhiana terutama,
m‘“““,.?’ it i
te t
akan menjadi oy besi ke-
budayaan, yang akan mendikte
para perupa,
Dinamika dialogis

Tema besar "Space and Scape”
kesediaan peng-
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Sebuah subtema, Discourse,
diabdikan secara khusus untuk
merekam perjalanan kreatif para

rupa yang berkarya di ling-

ngan mult tikultural. Pameran
subtema ini diselenggarakan di
lima kota di Jawa (Surabaya,
Malang, Semarang, Yogyakarta,
serta Jaknrt.a]k:;ngan menam-

i karya-karya perupa se-
mt hasil kurasi para kurator
daerah itu sendiri.

Pameran-pameran _lersebut

berlangsung  pada Septﬂm’m:r
hingga Oktober lalu, kecuali Ja-

karta, yang baru akan dimulai
pada 22 November mendatang

Hasilnya kemudian adalah se-

ian peristiwa budaya yang

hanya gegap gempita dar
sisi pencapaian estetik, tetapi ju-
ga dari kualitas perdebatan in-
telektualnya. Sederetan karya
dan konsep yang membuat para
pengﬂ?nx BE terhentak, mena-
han nafas kagum terhadap per-
cepatan estetis, dinamika dia-
logis yang tecjadi di  kan-
tong-kantong kebudayaan di lu-
ar Bali.

"Ini membuktikan bahwa pa-
ra seniman yang berkarva di
lingkungan yang multikultural,

menerima perbedaan se-
rahmat, akan memiliki
energi kreatif dan ledakan pe-
mikiran yang lebih dahsyat di-
bandingkan dengan  mercka
g terkungkung di dalam se-
E‘uah kebudayaan yang chauvi-
nistic, homogen, dan hegemo-
nic,” kurator kepala BB Putu
Wirata Dwikora memuji.

Dari setiap pameran tersebut
dipilih lima karyn terbaik untuk
disertakan pada pameran SEEB
2005, terkecuali untuk Yogya-
karta. Wahyudin, kurator pa-
meran subtema Discourse di
Yogyakarta, berhasil meyakin-

kan dewan kurator BB bahwa
para peserta pameran menun-
jukkan tingkat kegelisahan dan
pencapaian estetik vang setarn.
Akhirnya, 18 perupa Yogyakarta
sepakat untuk bekerja dalam
tim-tim kecil untuk mencipta-

kan lima karva kolaborasi bagi
SEBB 2005,

Sementara itu, dinamika di-
alogis yang terjadi di Bali mem-
beri akhir yang indah pada po-
lemik antara pelaksana BE dan
perupa | Made Budhiona, Se-
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Lukisan berjudul Mimpi Sang Raja (mixed media on camvas, 150 x
200 cm) karya perupa muda Bali, [ Made Wiradana )

telah serangkaian dialog akrab,
Budhiana setuju untuk turot
serta dalam salah satu acari ter-
pentinig BB, yaitu pameran His-
toriografi Seni Rupa  Bali
(HSRB).

Bentang sejarah
Pameran HSRB merupalkan
salah satu kerja paling mele-
lahkan bagl BB Se-
hagai sebuah homage bagi para
perupa yang telah berjasa besar
mﬁvperlwmhungm seni rupa di
HSHEB harus dipersiapkan
secara sakeama sehingga hasil-
nya akan dapat dipertanggung-
jawabkan, baik dari segi este-
tikanya maupun, terutama,

Penggagas, pelaksana, serta
dewnn kurator BB akhirnya ber-
hasil memilih 50 perupa yang
karya serta kontribusi sosialnya
dinilai mampu mewakili perja-
lanan panjang seni rupa Bali
serta berbagai ledakan kreatif
yang pernah terjadi.

Bentang sejarah ini diisi oleh
nama-nama besar dari masa
lampau seperti Lempad, Cokot,
1B Made Poleng, nama-nama be-
ear dari masa kini seperti Silka,
Erawan, dan Muarta, serta na-
ma-nama yang akan menjulang

di masa depan seperti Murniasih
dan Masriadi. Pameran ini juga
akan diisi oleh perupa-perupa
besar dari mancanegara, seperti
Niuwenkamp, Bonnet, dan
Spies, serta kreator-kreator Nu-
santara seperti Affandi, S So-
edjojono, serta Rio Helmi.

HSRB merupakan sebuah
bukti bahwa meskipun BB ber-
upays keras mendorong terja-
dinya ledakan kreatif pada seni
TUp kontemporer dan
avant-garde, dengan memberi
ruang besar pada seni tri-matra,
video art, fotografi,.dan kartun,
namun BB tidak lalai memberi
penghormatan pada akar kebu-
dayaan Bali Baik akar konsep-

yaitu tradisi keterbu-
kanan dan keberagaman Bali, ma-
upun akar kreatifnys, senim-
an-seniman besar yang telah
menyuburkan tanah Bali dengan
dharma balkti estetiknya.

Kedua akar inilah mata air
peradaban kultural Bali dan BB,
dengan memberi ruang bagi ke-
lahiran perupa-perupa muda
berbakat, sesungguhnya sedang
berusaha menjaga agar mata air
itu tidak akan pernah kering.

[ WAYAN JUNIARTHA
Penulis Budaya,
Tinggal di Denpasar
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